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Crotonaldehyde merupakan produk antara yang digunakan sebagai pelarut, 
denaturing agent, warning agent pada fuel gases, bahan baku untuk industri sorbic acid, 
crotonic acid, N-butyl alcohol dan butyraldehyde. Pabrik Crotonaldehyde dirancang dengan 
kapasitas 25.000.000 kg/tahun. Bahan baku yang dibutuhkan adalah acetaldehid 99% 
sebanyak 1,293 kg/kg produk dan NaOH sebanyak 0,175 kg/kg produk. Limbah pabrik yang 
berupa produk intermediet dan air sebanyak 11.990,065 ton/tahun 
 Pembuatan Crotonaldehyde dari asetaldehid termasuk reaksi aldol kondensasi yang 
diikuti oleh reaksi dehidrasi dengan hasil samping air. Proses ini dijalankan dalam reaktor 
tangki berpengaduk dengan kondisi operasi pada tekanan 16 atm dan suhu yang dijaga 
konstan pada 160
 o
C dengan waktu reaksi selama 145 menit. Proses ini menggunakan katalis 
NaOH 48%. Reaksi berjalan secara reversible secara eksotermis dan kondisi reaktor non 
isotermal non adiabatis. Crotonaldehyde kemudian dipisahkan dari sisa-sisa bahan baku, dan 
air menggunakan 2 buah menara destilasi dan 1 buah dekanter, agar Crotonaldehyde yang 
dihasilkan dapat memenuhi spesifikasi yang diinginkan. 
Lokasi pabrik direncanakan dikawasan industri cilegon dan dibangun diatas tanah 
seluas 9.400 m
2
. Pabrik beroprasi selama 24 jam sehari dan 330 haari per tahun dengan 
asumsi waktu shutdown satu bulan. 
Unit pendukung proses pabrik meliputi unit penyedia air, penyedia steam, penyedia 
udara tekan, tenaga listrik, bahan bakar, dan unit pengolahan limbah. Air yang digunakan 
untuk steam dan media pendingin berasal dari PT. Krakatau Tirta Industri. Kebutuhan air 
pendingin sebanyak 0,0042 m
3
/kg produk. Steam yang digunakan sebanyak 1,137 kg 
steam/kg produk. Unit pengadaan udara tekan dibutuhkan sebanyak 0,031 m
3
/kg produk. 
Listrik sebanyak 0,0594 kW/kg produk dan kebutuhan bahan bakar (solar) sebanyak 0,0127 
L/kg produk. Pabrik juga didukung laboratorium yang mengontrol mutu bahan baku dan 
produk. 
Bentuk perusahaan yang dipilih adalah Perseroan Terbatas (PT), dengan struktur 
organisasi line and staff dengan tenaga kerja sebanyak 133 orang. Sistem kerja karyawan 
berdasarkan pembagian jam kerja yang terdiri dari karyawan shift dan non shift.  
Pabrik direncakan dibangun tahun 2019 dan bisa beroprasi pada tahun 2021. Modal 
tetap pabrik sebesar Rp 163.094.631.519 sedangkan modal kerjanya sebesar Rp 
631.935.333.734 dan biaya produksi total pertahun Rp 886.945.395.057. evaluasi 
menunjukkan bahwa keuntungan sebelum pajak adalah Rp 137.950.713.663 Percent Return 
of Investmen (ROI) sebelum pajak 85%, setelah pajak 63%. Pay Out Time (POT) sebelum 
pajak 1,07 tahun, setelah pajak 1,38 tahun. Break Even Point (BEP) 43%. Shut Down Point 
(SDP) 34% dan Discounted Cash Flow (DCF) sebesar 20%. Berdasarkan hasil evaluasi 
ekonomi diatas, pabrik Crotonaldehyde dari acetaldehid dengan kapasitas 25.000 ton/tahun 
dinilai layak untuk didirikan karena telah memenuhi standar persyaratan pendirian suatu 
pabrik. 
